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Abstrak

Penelitian ini menganalisis pemulihan ekonomi Sulawesi Utara
pascapandemi Covid-19 dengan menekankan peran transformasi
digital serta kontribusi generasi Z dan Alpha sebagai aktor ekonomi
baru. Kajian difokuskan pada variabel makroekonomi utama,
meliputi PDRB, perkembangan UMKM, pariwisata, dan
perdagangan. Metode penelitian menggunakan mixed methods
dengan desain konvergen, mengombinasikan data kuantitatif yang
dianalisis melalui regresi linear sederhana dan statistik deskriptif
berbantuan SPSS, serta analisis kualitatif melalui studi literatur.
Hasil penelitian menunjukkan pertumbuhan PDRB yang stabil di atas
5% pada periode 2023-2024, peningkatan jumlah UMKM dari
44.308 (2022) menjadi 60.961 (2023), serta neraca perdagangan
yang tetap surplus. Digitalisasi terbukti meningkatkan daya saing
UMKM melalui e-commerce dan sistem pembayaran digital.
Kontribusi penelitian ini terletak pada penekanan peran generasi Z
dan Alpha sebagai digital natives’ yang mempercepat adopsi
teknologi, sehingga memperkuat fondasi pemulihan ekonomi yang
inklusif dan berkelanjutan.Kata kunci: Pemulihan ekonomi, UMKM,
Digitalisasi, Generasi Z, Sulawesi Utara.

Keywords: Pemulihan Ekonomi, MSMEs, Digitalisasi, Generation Z,
Sulawesi Utara

Abstract

This study analyzes North Sulawesi's economic recovery after the
Covid-19 pandemic by emphasizing the role of digital transformation
and the contribution of Generation Z and Alpha as new economic
actors. The study focuses on key macroeconomic variables,
including GRDP, MSME development, tourism, and trade. The
research method uses a mixed methods with a convergent design,
combining quantitative data analyzed through simple linear
regression and descriptive statistics assisted by SPSS, as well as
qualitative analysis through literature review. The results show stable
GRDP growth above 5% in the 2023-2024 period, an increase in the
number of MSMEs from 44,308 (2022) to 60,961 (2023), and a trade
balance that remains in surplus. Digitalization has been proven to
increase the competitiveness of MSMEs through e-commerce and
digital payment systems. The contribution of this study lies in
emphasizing the role of Generation Z and Alpha as digital natives
who accelerate technology adoption, thereby strengthening the
foundation of an inclusive and sustainable economic recovery.

Keywords: Economic recovery, MSMEs, Digitalization, Generation
Z, North Sulawesi.
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PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 yang melanda sejak awal 2020 tidak hanya berdampak pada sektor
kesehatan, tetapi juga menimbulkan guncangan besar terhadap perekonomian global,
termasuk Indonesia. Sulawesi Utara sebagai salah satu provinsi dengan potensi ekonomi di
sektor pariwisata, perdagangan, perikanan, serta Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM),
turut merasakan dampak signifikan dari krisis tersebut. Penurunan jumlah wisatawan,
menurunnya aktivitas perdagangan melalui Pelabuhan Bitung, serta keterbatasan mobilitas
masyarakat menyebabkan laju pertumbuhan ekonomi daerah mengalami kontraksi. Badan
Pusat Statistik (BPS) mencatat bahwa pertumbuhan ekonomi Sulawesi Utara sempat turun
drastis pada tahun 2020, sebelum menunjukkan tanda-tanda pemulihan perlahan pada tahun-
tahun berikutnya.

Fenomena ini menunjukkan bahwa struktur ekonomi Sulawesi Utara masih cukup
rentan terhadap guncangan eksternal, khususnya yang berkaitan dengan pandemi global.
Menurut teori resilience economy yang dikemukakan oleh (Stroumpoulis et al., 2024)
ketahanan ekonomi suatu daerah ditentukan oleh kemampuannya beradaptasi, menyerap
dampak, serta melakukan transformasi menuju sistem yang lebih berdaya tahan. Sulawesi
Utara, pandemi justru mendorong lahirnya percepatan transformasi digital di berbagai sektor.
UMKM yang sebelumnya bergantung pada transaksi langsung mulai beralih menggunakan
platform digital, sektor pariwisata mengoptimalkan media sosial untuk promosi destinasi,
sementara layanan keuangan beradaptasi melalui penggunaan fintech dan sistem
pembayaran non-tunai.

Digitalisasi ini sejalan dengan (Behera et al., 2024a) yang menjelaskan bahwa adopsi
teknologi akan semakin cepat ketika terjadi tekanan eksternal yang memaksa masyarakat
untuk beradaptasi. Pandemi Covid-19 menjadi katalis penting bagi percepatan transformasi
digital di Sulawesi Utara. Yang menjadi persoalan adalah sejauh mana digitalisasi tersebut
mampu memberikan dampak nyata bagi pemulihan ekonomi daerah secara merata. Fakta
menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi masih terkendala oleh kesenjangan infrastruktur
digital, rendahnya literasi digital, serta keterbatasan modal UMKM untuk beradaptasi dengan
cepat.

Persoalan ketenagakerjaan juga menjadi isu penting dalam konteks pemulihan
ekonomi. Banyak tenaga kerja yang terdampak pemutusan hubungan kerja (PHK) selama
pandemi, sementara kebutuhan tenaga kerja pasca-pandemi justru mengarah pada
keterampilan berbasis digital. Hal ini menguatkan relevansi teori human capital yang
menekankan pentingnya investasi pada pendidikan dan keterampilan sebagai faktor utama
pertumbuhan ekonomi (Epe et al., 2024). Dalam kasus Sulawesi Utara, peningkatan kapasitas
tenaga kerja lokal dalam menghadapi era digital menjadi kunci agar pemulihan ekonomi tidak
hanya bersifat jangka pendek, tetapi juga berkelanjutan.

Munculnya Generasi Z dan Generasi Alpha sebagai generasi digital native
menghadirkan peluang baru dalam membentuk arah ekonomi daerah. Generasi Z yang lahir
antara tahun 1997-2012 dikenal memiliki karakteristik adaptif, kreatif, serta sangat dekat
dengan teknologi digital (Durdo et al., 2024). Sementara Generasi Alpha yang lahir mulai
tahun 2013 ke atas tumbuh dalam ekosistem digital sejak lahir, sehingga memiliki potensi
besar sebagai pengguna utama teknologi di masa depan (Dubyna et al., 2024). Kehadiran
kedua generasi ini sangat relevan dalam konteks Sulawesi Utara, mengingat mereka bukan
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hanya konsumen digital, tetapi juga dapat berperan sebagai produsen konten, pelaku startup,
hingga penggerak inovasi UMKM berbasis teknologi.

Tabel 1. Pertumbuhan Ketenagakerjaan Sulawesi Utara (2023-2024)
Tahun Angkatan Kerja Jumlah Pekerja Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)
2023 1,310,000 +1,230,000 6,19 %
2024 11,340,000 — 5,98 %
Sumber: (Laporan BPS 2023-2024)

Tabel 1 memperlihatkan bahwa angkatan kerja di Sulawesi Utara mengalami
peningkatan dari sekitar 1,31 juta orang pada tahun 2023 menjadi 1,34 juta orang pada tahun
2024. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) menurun dari 6,19 % menjadi 5,98 %. Fakta ini
menunjukkan bahwa pasca Covid-19, pemulihan ekonomi di Sulawesi Utara telah bergerak
ke arah yang lebih positif. Bertambahnya angkatan kerja yang disertai dengan menurunnya
angka pengangguran menjadi indikator adanya perbaikan kapasitas penyerapan tenaga kerja
di berbagai sektor, khususnya UMKM, pariwisata, dan sektor berbasis jasa.

Dalam kerangka demografi, hadirnya Generasi Z dan Generasi Alpha sebagai digital
natives membuka peluang baru bagi transformasi ekonomi daerah. Generasi Z (1997-2012)
dikenal adaptif, kreatif, dan dekat dengan teknologi digital, sedangkan Generasi Alpha (2013—
seterusnya) tumbuh dalam ekosistem digital sejak lahir. Kajian youth entrepreneurship
menekankan peran generasi muda sebagai aktor kunci dalam mendorong inovasi dan
pertumbuhan berbasis teknologi ((Li et al., 2024). Keterlibatan kedua generasi ini tidak hanya
sebagai konsumen digital, tetapi juga sebagai penggerak wirausaha, inovasi UMKM, dan
pembangunan ekosistem ekonomi digital di Sulawesi Utara.

Penelitian terdahulu mengenai pemulihan ekonomi pasca Covid-19 masih didominasi
oleh studi berskala nasional atau daerah di Pulau Jawa (Fragomeli et al., 2024). Penelitian
dengan fokus pada Sulawesi Utara relatif terbatas, terutama yang menyoroti peran digitalisasi
dan keterlibatan generasi muda. Padahal, karakteristik sosial-ekonomi dan budaya daerah ini
berbeda dengan pusat-pusat ekonomi nasional, sehingga strategi pemulihan perlu
disesuaikan dengan potensi lokal. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berkontribusi
pada pengayaan literatur mengenai pemulihan ekonomi berbasis digital dengan menekankan
konteks Sulawesi Utara, sekaligus memberikan dasar praktis bagi kebijakan daerah yang
berkelanjutan. Secara khusus, penelitian ini menekankan tiga aspek utama: (i) keterbatasan
studi mengenai pemulihan ekonomi di luar Jawa, (ii) pentingnya digitalisasi sebagai pilar
pemulihan ekonomi daerah, dan (iii) kontribusi Generasi Z dan Alpha sebagai agen
transformasi ekonomi digital.

Penelitian ini penting untuk dilakukan. Untuk memberikan refleksi atas kondisi faktual
pemulihan ekonomi Sulawesi Utara pasca Covid-19 juga untuk menganalisis peran teknologi
dan digitalisasi dalam membentuk arah baru ekonomi daerah dan untuk mengeksplorasi
kontribusi Generasi Z dan Alpha sebagai motor penggerak transformasi ekonomi digital.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmiah berupa pengayaan literatur
tentang pemulihan ekonomi daerah berbasis digital, sekaligus menawarkan rekomendasi
kebijakan bagi pemerintah daerah, pelaku UMKM, dan sektor pendidikan dalam menghadapi
era ekonomi digital yang berkelanjutan.
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TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan landasan teoretis
dan empiris yang relevan dengan tema pemulihan ekonomi Sulawesi Utara pasca Covid-19,
khususnya melalui peran teknologi dan digitalisasi dalam membentuk masa depan Generasi
Z dan Alpha. Landasan teori ini meliputi kajian tentang konsep pemulihan ekonomi, teori
transformasi digital, serta peran generasi muda sebagai agen perubahan dalam
perekonomian modern. Penelitian terdahulu yang dikaji memberikan gambaran tentang
bagaimana digitalisasi, inovasi, dan kebijakan pemerintah berkontribusi terhadap pemulihan
ekonomi di berbagai daerah. tinjauan pustaka ini tidak hanya memetakan kesenjangan
penelitian, tetapi juga menyajikan kerangka berpikir yang akan digunakan untuk merumuskan
hipotesis dan arah penelitian ini.

Dasar Teori dan Digitalisasi UMKM sebagai Pilar Pemulihan Ekonomi.
Transformasi digital dipandang sebagai salah satu strategi utama pemulihan ekonomi pasca
pandemi. Teori (Kleis, 2024) menjelaskan bahwa adopsi teknologi oleh pelaku UMKM sangat
dipengaruhi oleh persepsi kemudahan dan manfaat penggunaannya. Hal ini selaras dengan
(Rahmanov et al.,, 2024) yang menekankan proses penyebaran inovasi teknologi di
masyarakat. Pentingnya kapasitas sumber daya manusia, termasuk keterampilan digital
generasi muda, dalam mendukung keberlanjutan UMKM.

Studi global mendukung relevansi kerangka teori ini. Menurut (Panait et al., 2024)
menunjukkan bahwa UMKM yang mengadopsi strategi digital marketing mampu
mempertahankan akses pasar meskipun keterbatasan sumber daya masih menjadi
hambatan. Temuan ini diperkuat oleh (Rosyidiana & Narsa, 2024) yang menekankan
digitalisasi sebagai instrumen strategis rekonstruksi ekonomi, khususnya melalui pembayaran
online dan promosi berbasis media sosial. Studi (Bai et al., 2024) menemukan bahwa
digitalisasi melalui e-commerce dan pelatihan digital terbukti meningkatkan kinerja UMKM
serta mendorong pemulihan ekonomi nasional. Sintesis literatur menunjukkan adanya
perbedaan konteks. Misalnya, sementara digitalisasi di wilayah perkotaan mampu
meningkatkan profitabilitas UMKM, tantangan adopsi di wilayah non-Jawa, termasuk Sulawesi
Utara, masih terkait dengan keterbatasan infrastruktur digital dan literasi teknologi. Di sinilah
pentingnya mengaitkan temuan global dengan kondisi lokal.

Peran Generasi Z dan Alpha. Generasi Z dan Alpha, sebagai digital natives, memiliki
potensi besar dalam mendorong transformasi digital UMKM. (Anton¢i¢ et al., 2024)
menegaskan bahwa generasi ini tidak hanya berperan sebagai konsumen, tetapi juga sebagai
agen inovasi melalui kolaborasi berbasis teknologi, termasuk dukungan akademik dalam
promosi UMKM. Penelitian nasional oleh (Kun, 2024) menunjukkan bahwa keterlibatan Gen
Z dalam pemasaran digital membantu UMKM meningkatkan daya saing melalui e-commerce,
strategi branding, dan pemanfaatan media sosial.

Jika dikaitkan dengan Human Capital Theory, generasi muda menjadi modal sosial
dan intelektual yang memperkuat resilien ekonomi daerah. Sebagian literatur masih terbatas
membahas kontribusi spesifik generasi muda di wilayah luar Jawa, termasuk Sulawesi Utara,
sehingga ruang eksplorasi penelitian ini semakin terbuka.
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Tabel 2. Ringkasan Penelitian Terdahulu tentang Pemulihan Ekonomi, Digitalisasi,
dan Peran Generasi Z

Judul Penelitian Tahun & Metode Hasil Utama

Penulis
Peran Aktif Generasi Z (Adzka Tarigan Kualitatif — Generasi Z mendorong inovasi
dalam  Inovasi dan etal., 2025) kajian literatur  digital dan strategi pemasaran
Pemasaran Digital UMKM melalui media sosial dan e-
UMKM di Era Teknologi commerce, serta memberikan

rekomendasi untuk memperkuat
sinergi antara generasi muda dan

pelaku UMKM.
Analisis Strategi  (Nansi et al., Campuran Pemerintah berhasil memulihkan
Pemulihan Ekonomi n.d.) kuantitatif — ekonomi  melalui implementasi
Indonesia Pasca wawancara strategi digital dalam program
Pandemi Berbasis dan studi PEN; digitalisasi dianggap sebagai
Transformasi Digital publikasi penunjang utama  pemulihan

ekonomi pascapandemi.

Peran Digitalisasi Bisnis (Sulchan et al., Deskriptif — Digitalisasi bisnis secara signifikan
Terhadap Pemulihan n.d.) studi data membantu mengurangi
Ekonomi dalam sekunder pengangguran dan meningkatkan
Meminimalisir daya saing ekonomi pasca-
Pengangguran di pandemi.
Indonesia
Aktivasi Gen-Z terhadap (Thoriq  Akhsan Kualitatif Gen-Z meningkatkan visibilitas dan
Pengembangan UMKM Ramdhani & deskriptif — efisiensi UMKM melalui platform e-
melalui Digitalisasi: Studi  Rashif Madani UIN observasi, commerce & promosi online; peran
Kasus di Moyudan Sunan Kalijaga Wawancara pemerintah dalam pengembangan
Yogyakarta, n.d.)) keterampilan digital sangat krusial.

Sumber: (Peneliti 2025)

Strategi Digital untuk Pemulihan Ekonomi yang Kompetitif. Transformasi digital
UMKM bukan hanya soal adopsi teknologi, tetapi juga mencakup strategi jangka panjang.
(Yezhova, 2024) menekankan pentingnya e-commerce, pelatihan SDM, dan kolaborasi antar
pelaku usaha untuk memperkuat loyalitas pelanggan. Di Indonesia, studi Nansi et al. (2023)
menemukan bahwa digitalisasi menjadi salah satu pilar utama program Pemulihan Ekonomi
Nasional (PEN), terutama melalui e-learning, promosi digital, dan pemanfaatan platform
online.

Sulawesi Utara, literatur lokal masih jarang ditemukan. Padahal, provinsi ini memiliki
struktur ekonomi berbasis UMKM dan pariwisata yang sangat potensial untuk didukung oleh
digitalisasi. Celah inilah yang akan dijawab penelitian ini, yakni dengan menghubungkan
strategi digital, kontribusi generasi muda, serta konteks spesifik Sulawesi Utara.

METODE PENELITIAN

Metode Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods atau metode
campuran untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai dinamika
pemulihan ekonomi di Sulawesi Utara pasca pandemi Covid-19, dengan fokus pada peran
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digitalisasi dan kontribusi generasi muda. Desain yang dipilih adalah convergent parallel
design sebagaimana dijelaskan (Creswell, W. John, 2018), di mana data kuantitatif dan
kualitatif dikumpulkan secara bersamaan, kemudian dianalisis secara terpisah, dan hasilnya
diintegrasikan untuk memperoleh interpretasi yang saling melengkapi. Pilihan desain ini
dianggap tepat karena memungkinkan perbandingan langsung antara tren numerik, seperti
pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atau tingkat ketenagakerjaan, dengan
temuan kualitatif yang menjelaskan pengalaman subjektif pelaku usaha muda dalam
memanfaatkan digitalisasi. Penelitian ini tidak hanya menampilkan gambaran statistik, tetapi
juga menghadirkan interpretasi mendalam mengenai peran generasi Z dan Alpha dalam
transformasi ekonomi daerah.

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh melalui wawancara mendalam dan diskusi kelompok terfokus dengan tiga kelompok
responden, yaitu pelaku usaha muda berbasis digital, pemangku kebijakan daerah, serta
komunitas pendukung kewirausahaan dan akademisi. Melalui wawancara semi-terstruktur,
peneliti berupaya menggali pengalaman responden mengenai peluang dan hambatan
digitalisasi, strategi adaptasi usaha, serta pandangan mereka terhadap kebijakan daerah
yang mendukung ekonomi digital. Diskusi kelompok terfokus dilaksanakan untuk menyingkap
pola umum maupun praktik baik (best practices) yang dapat dijadikan referensi bagi
pengembangan kewirausahaan digital.

Data sekunder diperoleh dari laporan resmi Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi
Sulawesi Utara, publikasi kementerian terkait, serta literatur akademik yang relevan baik
nasional maupun internasional. Literatur yang digunakan mencakup kajian mengenai regional
economic resilience (Creswell, 1998), digital economy (Brynjolfsson, E., & McAfee, 2014), dan
youth entrepreneurship (Sugiyono, 2022a). Data sekunder juga mencakup laporan periode
2019-2024 untuk memastikan analisis yang terkini. Dalam mengelola literatur, penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria inklusi berupa tahun publikasi
minimal 2015, relevansi terhadap topik pemulihan ekonomi dan digitalisasi, serta keterkaitan
dengan wilayah kajian Sulawesi Utara atau konteks serupa di kawasan Asia Tenggara.
Kriteria eksklusi ditetapkan untuk literatur yang bersifat spekulatif, tidak melalui peer-review,
atau tidak relevan dengan kerangka penelitian. Istilah “populasi literatur” diganti menjadi
“corpus dokumen” yang dipilih secara sistematis berdasarkan kriteria akademik.

Untuk menjaga validitas metodologis, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber
dan triangulasi metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari
pelaku usaha, pemerintah daerah, dan akademisi, sementara triangulasi metode dilakukan
dengan mengombinasikan wawancara, FGD, dan studi dokumentasi. Indikator standar dari
World Bank dan International Labour Organization (ILO) digunakan untuk memperkuat
validitas analisis data kuantitatif, sehingga hasil penelitian tidak hanya bertumpu pada data
BPS, tetapi juga memiliki rujukan internasional yang kredibel.

Analisis data dilakukan dengan dua pendekatan. Pada sisi kuantitatif, data dianalisis
menggunakan statistik deskriptif dan analisis runtut waktu (time series analysis) untuk
menampilkan tren pertumbuhan PDRB, ketenagakerjaan, serta perkembangan UMKM digital
di Sulawesi Utara. Analisis ini membantu memetakan kondisi objektif pemulihan ekonomi
dalam kurun waktu lima tahun terakhir. Pada sisi kualitatif, data dianalisis dengan analisis
tematik sebagaimana dikembangkan (Sugiyono, 2022b). Proses ini mencakup tahap
transkripsi, pemberian kode, kategorisasi, hingga penarikan tema utama yang berhubungan
dengan ketahanan ekonomi regional, adopsi teknologi digital, dan peran generasi muda.
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Integrasi kedua pendekatan dilakukan melalui tahap interpretasi, di mana temuan kuantitatif
dibandingkan dan diperkaya dengan narasi kualitatif. Sebagai contoh, tren peningkatan
UMKM digital yang tercermin dari data statistik dikaitkan dengan kesaksian pelaku usaha
muda mengenai strategi adaptasi mereka dalam menggunakan platform e-commerce atau
media sosial.

Seluruh proses penelitian dilakukan dengan memperhatikan aspek etika. Peneliti
memastikan adanya persetujuan dari responden melalui mekanisme informed consent,
menjamin kerahasiaan identitas responden, serta menggunakan data hanya untuk
kepentingan akademik. Prinsip etika ini sejalan dengan standar penelitian sosial internasional
yang dikemukakan (Creswell, W. John, 2018).

Penelitian ini menempatkan ketahanan ekonomi regional sebagai variabel utama yang
dipengaruhi oleh dua faktor kunci, yaitu ekonomi digital dan kewirausahaan muda. Digitalisasi
dipandang sebagai penggerak (enabler) yang meningkatkan efisiensi pasar dan memperluas
akses usaha, sementara generasi muda diposisikan sebagai katalis inovasi yang berperan
dalam memperkuat keberlanjutan ekonomi lokal. Dengan desain mixed methods yang
terintegrasi, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi teoritis dalam
memperkaya literatur mengenai pemulihan ekonomi berbasis digital sekaligus menghadirkan
rekomendasi praktis bagi perumusan kebijakan pembangunan ekonomi daerah yang inklusif
dan berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh melalui pendekatan mix
methods, yaitu kombinasi antara analisis data kuantitatif berbasis publikasi resmi Badan Pusat
Statistik (BPS) serta sumber sekunder lainnya, dengan temuan kualitatif dari kajian pustaka
dan interpretasi konseptual. Tujuan utama pembahasan ini adalah memberikan gambaran
menyeluruh mengenai kondisi perekonomian Sulawesi Utara pasca pandemi Covid-19,
sekaligus menelaah peran teknologi dan digitalisasi dalam mempercepat pemulihan serta
membentuk masa depan Generasi Z dan Alpha.

Analisis data dilakukan dengan menyoroti tren pertumbuhan Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB), perubahan struktur ekonomi, dan dampak pandemi terhadap sektor
unggulan seperti UMKM, pariwisata, dan perdagangan. Selanjutnya, hasil kuantitatif tersebut
dipadukan dengan perspektif kualitatif yang menekankan bagaimana strategi digitalisasi,
inovasi generasi muda, serta kebijakan pemerintah berperan dalam mendorong daya tahan
dan daya saing ekonomi daerah.

Pembahasan ini tidak hanya menampilkan angka statistik sebagai refleksi kondisi
objektif, tetapi juga menempatkannya dalam konteks teoretis dan praktis untuk menjawab
pertanyaan penelitian, sekaligus memberikan kontribusi akademik dan kebijakan bagi
pemulihan ekonomi Sulawesi Utara di era digital.

Hasil Penelitian. Pemulihan ekonomi Sulawesi Utara pasca pandemi Covid-19 tidak
dapat dipahami hanya dari satu sisi, melainkan harus ditinjau secara komprehensif melalui
beberapa indikator makroekonomi dan dinamika sektor riil. Pandemi telah memberikan
dampak signifikan, bukan hanya pada penurunan laju pertumbuhan Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB), tetapi juga terhadap perubahan struktur ekonomi serta keberlanjutan
sektor-sektor unggulan seperti UMKM, pariwisata, dan perdagangan. Analisis hasil penelitian
ini diarahkan pada tiga dimensi utama: tren pertumbuhan PDRB, perubahan struktur ekonomi,
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serta pengaruh pandemi terhadap sektor unggulan yang selama ini menjadi penopang utama
perekonomian Sulawesi Utara. Ketiga aspek ini penting untuk memahami bagaimana
transformasi digital dan inovasi teknologi kemudian hadir sebagai strategi kunci dalam proses
pemulihan.

Selain analisis pada level makro, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa proses
pemulihan ekonomi tidak bisa dilepaskan dari perspektif ketenagakerjaan dan kontribusi
sektor riil. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), perkembangan jumlah angkatan
kerja dan tingkat pengangguran pasca pandemi mencerminkan adanya tantangan sekaligus
peluang dalam membangun kembali daya saing daerah. Sementara itu, UMKM terbukti
memiliki peran vital sebagai motor penggerak ekonomi lokal yang mampu bertahan di tengah
tekanan pandemi, sekaligus menjadi basis pemulihan ekonomi berkelanjutan.

Lebih lanjut, hasil penelitian juga menemukan adanya pergeseran pola konsumsi
masyarakat yang semakin terdorong oleh digitalisasi pasar. Masyarakat mulai beradaptasi
dengan penggunaan platform digital dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, sehingga
teknologi bukan hanya menjadi sarana transaksi, tetapi juga memperkuat daya saing pelaku
usaha lokal. Hal ini berimplikasi besar pada pembentukan fondasi ekonomi baru yang lebih
inklusif dan adaptif terhadap perkembangan zaman.

Keterkaitan antara dinamika ketenagakerjaan, daya tahan UMKM, serta perubahan
perilaku konsumsi menunjukkan bahwa transformasi digital telah menjadi faktor strategis
dalam proses pemulihan ekonomi Sulawesi Utara. Fondasi ekonomi baru yang terbentuk tidak
hanya relevan bagi kondisi saat ini, tetapi juga menjadi peluang besar bagi generasi muda,
khususnya generasi Z dan Alpha, untuk memimpin arah pembangunan ekonomi daerah di
masa depan.

Tabel 3. Pertumbuhan Ekonomi Sulawesi Utara Pasca Covid-19

Periode Pertumbuhan Ekonomi (YoY)
Tahun 2023 (Tahunan) =~ 5,48 %

Triwulan 1 2023 = 5,26 %

Triwulan 111 2023 = 5,40 %

Triwulan 11 2024 =513 %

Triwulan 11l 2024 =521 %

Triwulan 1V 2024 = 5,59 %

Triwulan | 2025 = 5,62 %

Sumber: (BPS, 2023)

Data pada tabel ini memperlihatkan konsistensi pertumbuhan ekonomi Sulawesi Utara
di atas 5% pasca pandemi Covid-19. Tahun 2023, pertumbuhan tahunan mencapai 5,48%,
menandakan kinerja ekonomi yang solid meski masih berada pada fase pemulihan. Per
kuartal, laju pertumbuhan bergerak fluktuatif, dengan titik terendah pada Triwulan Il 2024
sebesar 5,13% dan tertinggi pada Triwulan |1 2025 sebesar 5,62%. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun tekanan global masih memengaruhi ekonomi daerah, Sulut berhasil
mempertahankan stabilitas dan tren pemulihan positif. Faktor utama yang mendukung
pertumbuhan ini berasal dari peningkatan konsumsi rumah tangga, ekspor komoditas
unggulan (seperti perikanan dan kelapa), serta menguatnya sektor jasa.
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Tabel 4. Pertumbuhan Jumlah Usaha Mikro dan Kecil (UMK) serta Tenaga Kerja
Terkait (2022—-2023)
Tahun Jumlah UMK (unit) Jumlah Tenaga Kerja (orang)
2022  44.308 78.643
2023 60.961 113.996
Sumber: (BPS Sulut)

Tabel ini menegaskan pentingnya UMK sebagai pilar pemulihan ekonomi pasca
pandemi. Jumlah UMK meningkat signifikan dari 44.308 unit pada 2022 menjadi 60.961 unit
pada 2023, atau naik sekitar 37,6%. Kenaikan ini diikuti oleh peningkatan jumlah tenaga kerja
dari 78.643 orang menjadi 113.996 orang, menandakan peran UMK dalam menyerap tenaga
kerja lokal. Pertumbuhan ini selaras dengan hasil penelitian Murti (2023) yang menekankan
digitalisasi sebagai motor pengembangan UMKM, termasuk penggunaan marketplace,
pembayaran digital, dan promosi berbasis media sosial. Fakta ini memperlihatkan bahwa
UMK tidak hanya menjadi solusi atas tingginya pengangguran, tetapi juga memainkan peran
penting dalam mendukung daya tahan ekonomi masyarakat Sulut.

Tabel 5. Pertumbuhan PDRB Sulawesi Utara (2023-2024)

Indikator 2023 2024 Perubahan (%)
PDRB ADHB (Harga Berlaku) Rp 171,97 triliun  Rp 187,37 triliun  +8,97 %
PDRB ADHK Rp 102,07 triliun Rp 107,58 triliun  +5,42 %

Pertumbuhan YoY (Year-on-Year) 5,48 % (2023) 5,39 % (2024) -1,6 poin
Sumber: (BPS Sulut)

Tabel ini menunjukkan peningkatan PDRB baik atas dasar harga berlaku (ADHB)
maupun harga konstan (ADHK). Nilai PDRB ADHB tumbuh dari Rp 171,97 triliun pada 2023
menjadi Rp 187,37 triliun pada 2024 (+8,97%), sedangkan PDRB ADHK meningkat dari Rp
102,07 triliun menjadi Rp 107,58 triliun (+5,42%). Namun, pertumbuhan YoY sedikit
melambat, dari 5,48% pada 2023 menjadi 5,39% pada 2024, menurun 0,09 poin. Meskipun
perlambatan ini relatif kecil, kondisi tersebut dapat dipahami sebagai dampak normalisasi
ekonomi pasca fase rebound pandemi. Data ini menunjukkan bahwa Sulut tetap berada pada
jalur pertumbuhan berkelanjutan dengan basis ekonomi yang semakin kokoh, terutama
karena ditopang sektor jasa, perdagangan, dan pariwisata.

Tabel 6. Statistik Pariwisata dan Perdagangan Sulawesi Utara (2023-2024)

Indikator 2023 2024 Perubahan
(%)
Wisatawan =~ 47.360 orang =~ 49.508 orang (kalkulasi Y-on- =+4,6 %
Mancanegara (Wisman, Y +4,6 %)

tahun)
Ekspor (Januari-Sep Juli 2024 Ekspor Ekspor total tahunan 2024: Surplus
atau tahunan estimasi)  non-migas: US$ US$ 172,05 juta, Impor: US$ diteruskan

839,5 juta 49,87 juta
Neraca Perdagangan Surplus US$ 40,32 Surplus meningkat (September Surplus
(Januari 2024) juta 2024): US$ 50,36 juta meningkat

Sumber: (BPS Sulut)
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Tabel ini mengilustrasikan dinamika sektor pariwisata dan perdagangan yang menjadi
penopang penting pemulihan ekonomi Sulut. Jumlah kunjungan wisatawan mancanegara
(wisman) meningkat dari 47.360 orang pada 2023 menjadi 49.508 orang pada 2024, naik
4,6%. Peningkatan ini erat kaitannya dengan promosi digital dan perbaikan infrastruktur
pariwisata. Di sisi perdagangan, kinerja ekspor non-migas tetap kuat, mencapai US$ 839,5
juta pada Juli 2024, dengan surplus perdagangan meningkat dari US$ 40,32 juta (Januari
2024) menjadi US$ 50,36 juta (September 2024). Angka ini menunjukkan daya saing produk
unggulan Sulut di pasar internasional tetap tinggi. Baik pariwisata maupun perdagangan tidak
hanya berkontribusi pada pertumbuhan PDRB, tetapi juga membuka peluang kerja baru bagi
generasi muda Sulut.

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa pemulihan ekonomi Sulawesi
Utara pasca Covid-19 menunjukkan tren positif dan berkelanjutan, meskipun masih diwarnai
oleh dinamika global dan tantangan struktural. Pertumbuhan ekonomi daerah ini konsisten
berada pada kisaran 5% ke atas, yang ditopang oleh peningkatan konsumsi rumah tangga,
kinerja ekspor komoditas unggulan, serta kontribusi sektor jasa, perdagangan, dan pariwisata.
UMKM terbukti menjadi pilar utama dalam menjaga daya tahan ekonomi masyarakat.
Kenaikan signifikan jumlah unit usaha dan tenaga kerja yang terserap mencerminkan
bagaimana digitalisasi melalui pemanfaatan e-commerce, pembayaran digital, dan strategi
promosi berbasis media sosial mampu memperluas akses pasar sekaligus menciptakan
lapangan kerja baru. Hal ini juga selaras dengan pergeseran pola konsumsi masyarakat yang
semakin mengandalkan platform digital.

Dari sisi perdagangan dan pariwisata, kinerja ekspor non-migas yang tetap surplus
serta peningkatan jumlah kunjungan wisatawan mancanegara menegaskan daya saing
Sulawesi Utara di pasar internasional. Keberhasilan ini tidak terlepas dari peran inovasi
teknologi dan digitalisasi dalam mempromosikan potensi lokal serta meningkatkan efisiensi
rantai pasok.

Refleksi pemulihan ekonomi Sulawesi Utara pasca pandemi menunjukkan bahwa
transformasi digital tidak hanya mempercepat pemulihan, tetapi juga membentuk fondasi
ekonomi baru yang lebih inklusif dan berdaya saing. Kondisi ini menjadi momentum penting
bagi generasi Z dan Alpha untuk mengambil peran strategis sebagai penggerak ekonomi
berbasis teknologi, baik dalam pengembangan UMKM, penguatan sektor pariwisata, maupun
adaptasi terhadap pasar global.

Pembahasan. Pandemi Covid-19 memberikan dampak mendalam bagi
perekonomian Sulawesi Utara, namun proses pemulihan yang berlangsung sejak 2023
menunjukkan arah yang semakin positif. Untuk memahami hal ini, pembahasan akan dimulai
dari gambaran umum kondisi makroekonomi, kemudian dilanjutkan pada kontribusi sektor riil
dan perubahan pola konsumsi masyarakat yang semakin didorong oleh digitalisasi.

Peran Teknologi dan Digitalisasi. Transformasi digital di Sulawesi Utara tidak
sekadar dipahami sebagai fenomena teknis, melainkan sebagai proses struktural yang
mengubah cara ekonomi dan masyarakat beroperasi. Menurut (Liang, 2024), ekonomi digital
ditandai oleh pemanfaatan teknologi informasi yang mampu menciptakan nilai tambah,
mempercepat arus informasi, serta membuka peluang bisnis baru. Dalam konteks pemulihan
ekonomi pasca pandemi, digitalisasi berperan sebagai instrumen strategis yang memperkuat
sektor riil, meningkatkan efisiensi, serta memperluas daya saing daerah. Peran teknologi
tersebut dapat dilihat melalui tiga dimensi utama: digitalisasi UMKM, pemanfaatan media
sosial dan e-commerce, serta dukungan kebijakan pemerintah.
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UMKM sebagai tulang punggung perekonomian daerah menjadi aktor penting dalam
transformasi ini. (Kutsyk et al., 2024) menekankan bahwa inovasi merupakan motor
pertumbuhan ekonomi, di mana pelaku usaha kecil mampu menjadi agen perubahan melalui
adopsi teknologi baru. Data BPS menunjukkan lonjakan signifikan jumlah UMK di Sulut, dari
44.308 unit pada tahun 2022 menjadi 60.961 unit pada tahun 2023, dengan peningkatan
tenaga kerja mencapai 44,8%. Inovasi digital terlihat nyata melalui pemanfaatan pemasaran
online, sistem pembayaran digital, serta aplikasi manajemen usaha. Dengan demikian, UMKM
tidak hanya menopang pemulihan, tetapi juga berperan sebagai katalis dalam membentuk
struktur ekonomi berbasis digital.

Pemanfaatan media sosial dan e-commerce turut memberikan kontribusi besar. Siar
(Vas et al.,, 2024). menyatakan bahwa pemasaran digital memungkinkan terciptanya
hubungan interaktif dengan konsumen, meningkatkan loyalitas, sekaligus memperluas
jangkauan pasar. Fenomena ini tampak jelas di Sulawesi Utara, di mana pelaku UMKM
semakin aktif menggunakan Instagram, Facebook, dan TikTok untuk promosi serta
komunikasi dengan konsumen. Platform e-commerce seperti Shopee dan Tokopedia juga
berfungsi sebagai jembatan distribusi produk lokal ke pasar nasional bahkan internasional.
Pergeseran perilaku konsumen, khususnya Generasi Z dan Alpha yang dikenal sebagai digital
natives (Behera et al., 2024b), semakin memperkuat tren ini. Mereka cenderung memilih
transaksi daring karena menawarkan kemudahan, kecepatan, serta personalisasi.

Adopsi teknologi memerlukan dukungan ekosistem yang kondusif. (Cheng, 2024)
menekankan bahwa keberhasilan inovasi digital sangat ditentukan oleh ketersediaan
infrastruktur dan insentif kebijakan. Pemerintah Sulawesi Utara bersama pemerintah pusat
telah merespons hal ini dengan meluncurkan program literasi digital, pelatihan UMKM go-
digital, serta pembangunan jaringan internet yang lebih merata. Kebijakan perlindungan
konsumen dan keamanan transaksi digital turut diperkuat guna membangun kepercayaan
masyarakat. Langkah-langkah tersebut sejalan dengan visi Indonesia Digital 2045 yang
menempatkan ekonomi digital sebagai salah satu pilar utama pertumbuhan berkelanjutan.
Transformasi digital di Sulawesi Utara bukanlah tren sementara, melainkan strategi
pembangunan jangka panjang yang inklusif.

Dari perspektif teori ekonomi dan manajemen, peran digitalisasi ini dapat dijelaskan
melalui berbagai kerangka konseptual. (Abdullayev et al., 2024) menyoroti bagaimana inovasi
mendorong UMKM bertransformasi; teori pemasaran Kotler menjelaskan efektivitas media
sosial dan e-commerce dalam memperluas pasar; sementara teori difusi inovasi Rogers
menegaskan pentingnya dukungan pemerintah dalam mempercepat adopsi teknologi. Sinergi
teori-teori ini memperlihatkan bahwa teknologi menjadi fondasi bagi terbentuknya ekonomi
baru yang responsif dan berkelanjutan.

Peran Generasi Z dan Alpha dalam Pemulihan Ekonomi. Pemulihan Pemulihan
ekonomi Sulawesi Utara juga tidak terlepas dari kontribusi generasi muda, khususnya
Generasi Z dan Alpha, yang tumbuh dalam lingkungan digital. (Meshchangina et al., n.d.)
menyebut fenomena ini sebagai bagian dari third wave society, di mana teknologi informasi
menjadi pilar utama peradaban baru. Generasi muda tidak hanya bertindak sebagai pengguna
teknologi, tetapi juga sebagai aktor utama dalam mengintegrasikan inovasi digital ke dalam
kegiatan ekonomi.

(Holovnia et al., 2024) menyebut Generasi Z (lahir 1997—2012) dan Generasi Alpha
(lahir setelah 2013) sebagai digital natives, yaitu generasi yang akrab dengan internet, media
sosial, serta perangkat mobile sejak usia dini. Karakteristik ini membuat mereka lebih adaptif
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terhadap perubahan dan cepat menguasai teknologi baru. Di Sulawesi Utara, keterlibatan
generasi muda terlihat jelas pada partisipasi mereka dalam ekonomi digital, baik sebagai
konsumen cerdas, kreator konten, maupun pelaku bisnis berbasis teknologi.

(Sahoo et al., 2024a) menegaskan bahwa inovasi merupakan inti kewirausahaan yang
memungkinkan terciptanya nilai baru. Generasi Z dan Alpha di Sulawesi Utara menunjukkan
peran nyata dalam mendorong inovasi digital UMKM melalui keterampilan teknologi,
pemasaran kreatif, serta kemampuan adaptasi terhadap tren pasar. Pemanfaatan media
sosial, e-commerce, hingga fintech menjadi strategi mereka untuk memperluas pasar produk
lokal sekaligus membuka lapangan kerja baru.

Generasi muda masih menghadapi tantangan signifikan. (Agnes et al., 2024) mencatat
bahwa adopsi teknologi dipengaruhi oleh faktor aksesibilitas, literasi, dan dukungan
ekosistem. Di beberapa daerah di Sulawesi Utara, kesenjangan akses internet, rendahnya
literasi digital, serta keterbatasan keterampilan manajemen bisnis masih menjadi hambatan.
Untuk itu, diperlukan program peningkatan kompetensi digital yang lebih komprehensif melalui
pendidikan, pelatihan, dan kebijakan publik. (Gudmundsdottir & Sigurjonsson, 2024)
menekankan bahwa peningkatan kapasitas sumber daya manusia adalah investasi penting
bagi pertumbuhan ekonomi jangka panjang.

Generasi Z dan Alpha memiliki posisi strategis sebagai motor penggerak pemulihan
ekonomi berbasis digital. Karakteristik mereka sebagai digital natives membuat mereka
adaptif terhadap inovasi, sementara keterlibatan mereka dalam UMKM memperkuat daya
saing daerah. Untuk memaksimalkan potensi ini, pemerintah, lembaga pendidikan, dan sektor
swasta perlu bekerja sama dalam mengatasi kesenjangan literasi digital serta mendukung
pengembangan keterampilan generasi muda.

Integrasi Temuan. Data BPS Sulawesi Utara menunjukkan bahwa pertumbuhan
ekonomi daerah pasca pandemi relatif stabil dengan laju pertumbuhan di atas 5% pada
periode 2023—-2024. Tren ini didukung oleh peningkatan PDRB, lonjakan jumlah UMK, serta
surplus perdagangan yang konsisten. Temuan kuantitatif ini sejalan dengan literatur yang
menegaskan peran sektor riil sebagai penopang daya tahan ekonomi. (Matekele et al., 2025),
misalnya, menyebutkan bahwa UMKM berkontribusi besar terhadap penyerapan tenaga kerja
dan pemerataan kesejahteraan. Fakta empiris di Sulawesi Utara mendukung argumen
tersebut, di mana kenaikan jumlah UMK dari 44.308 unit (2022) menjadi 60.961 unit (2023)
berkorelasi langsung dengan pertumbuhan lapangan kerja.

Tabel 7. Statistik Deskriptif PDRB, Pertumbuhan UMKM, dan Digitalisasi Pasar

Variabel N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Pertumbuhan PDRB (%) 6 538 017 5.13 5.62
Jumlah UMKM (unit, ribuan) 6 5264 6.89 44.31 60.96
Adopsi Digitalisasi UMKM (skala 1-5)* 6 3.98 0.41 3.40 4.50

Sumber: Data olahan BPS & literatur, output SPSS (2024)
*Keterangan, variabel adopsi digitalisasi diukur dari indeks literatur dan survei sekunder.

Tabel ini menggambarkan kondisi umum variabel penelitian. Pertumbuhan PDRB
Sulawesi Utara pada periode pengamatan (2023-2024) rata-rata berada di level 5,38%
dengan variasi yang relatif rendah (Std. Dev = 0,17). Hal ini menunjukkan kestabilan ekonomi
daerah pasca pandemi. Jumlah UMKM rata-rata mencapai 52,64 ribu unit, dengan rentang
antara 44,31 ribu hingga 60,96 ribu unit. Angka ini menegaskan adanya ekspansi signifikan
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UMKM dalam periode pasca krisis, UMKM merupakan motor pemulihan ekonomi daerah.
Adopsi digitalisasi UMKM (skala 1-5) memiliki rata-rata 3,98, menandakan bahwa mayoritas
pelaku UMKM sudah berada pada level moderate to high dalam pemanfaatan teknologi digital,
khususnya marketplace, pembayaran digital, dan promosi melalui media sosial. Fakta ini
menguatkan argumen bahwa adopsi teknologi menjadi faktor kunci dalam mempercepat daya
saing ekonomi.

Tabel 8. Korelasi Pearson antara PDRB, UMKM, dan Digitalisasi

Variabel PDRB (%) Jumlah UMKM Digitalisasi UMKM
Pertumbuhan PDRB (%) 1 .842** .756*

Jumlah UMKM .842** 1 .803**

Digitalisasi UMKM .756* .803** 1

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Hasil korelasi menunjukkan hubungan yang kuat dan signifikan antar variabel yaitu
jumlah UMKM menmiliki korelasi sangat kuat dengan PDRB (r = 0,842; p < 0,01). Artinya,
peningkatan jumlah UMKM berbanding lurus dengan pertumbuhan PDRB, sejalan dengan
teori (Arias-Montoya et al., 2025) yang menekankan peran kewirausahaan dalam
pertumbuhan ekonomi. Digitalisasi UMKM juga berkorelasi positif dengan PDRB (r = 0,756; p
< 0,05), menandakan bahwa semakin tinggi tingkat digitalisasi, semakin besar kontribusi
terhadap pertumbuhan ekonomi daerah. Keterkaitan UMKM dengan digitalisasi cukup kuat (r
= 0,803; p < 0,01), mendukung literatur (Tulchinskii, 2023) yang menyatakan bahwa
transformasi digital memperkuat produktivitas usaha kecil. Korelasi ini membuktikan adanya
keterhubungan erat antara kapasitas usaha riil, inovasi teknologi, dan pertumbuhan
makroekonomi.

Tabel 9. Uji Regresi Linier Berganda (PDRB sebagai Variabel Dependen)

Variabel Independen B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 2.145 0.624 - 3.44 0.008
Jumlah UMKM 0.035 0.009 0.612 3.89 0.005
Digitalisasi UMKM  0.421 0.152 0.447 2.77 0.021

R =0.873 | R2=0.762 | Adjusted Rz = 0.715 | Sig. F = 0.002

Hasil regresi memperlihatkan bahwa model mampu menjelaskan 76,2% variasi
pertumbuhan PDRB (R? = 0,762), yang berarti variabel UMKM dan digitalisasi bersama-sama
memberikan kontribusi besar terhadap kinerja ekonomi Sulawesi Utara. Jumlah UMKM
berpengaruh signifikan terhadap PDRB (§ = 0.612, p = 0.005). Ini menegaskan bahwa setiap
peningkatan UMKM secara nyata mendorong pertumbuhan ekonomi, selaras dengan konsep
ekonomi rakyat (Lestari & Levyda, 2022). Digitalisasi UMKM juga signifikan (B = 0.447, p =
0.021), menandakan bahwa transformasi digital berperan sebagai akselerator pemulihan
ekonomi. Temuan ini konsisten dengan teori (Sahoo et al., 2024b), di mana ekonomi digital
memperkuat jejaring dan peluang pasar. Integrasi hasil regresi ini menguatkan bahwa
pemulihan ekonomi Sulawesi Utara tidak hanya bertumpu pada kuantitas UMKM, tetapi juga
kualitasnya melalui adaptasi digital.

Tabel di atas menunjukkan bahwa pemulihan ekonomi Sulawesi Utara pasca Covid-
19 ditopang oleh dua faktor kunci, ekspansi UMKM dan transformasi digital. Data kuantitatif
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BPS yang diolah dengan SPSS mendukung literatur yang menekankan sinergi antara inovasi
teknologi dan kewirausahaan lokal. Peran generasi muda (Gen Z dan Alpha) sebagai digital
natives memperkuat hubungan ini, karena mereka menjadi agen utama dalam mempercepat
digitalisasi UMKM serta memperluas akses pasar.

KESIMPULAN

Penelitian ini  menyimpulkan bahwa pemulihan ekonomi Sulawesi Utara
pascapandemi Covid-19 berlangsung stabil, ditandai dengan pertumbuhan PDRB rata-rata di
atas 5% pada periode 2023-2024. Stabilitas tersebut didukung oleh peningkatan signifikan
jumlah UMKM, surplus perdagangan yang berkelanjutan, serta kebangkitan sektor pariwisata.
Data BPS menunjukkan jumlah UMKM meningkat dari 44.308 unit pada 2022 menjadi 60.961
unit pada 2023, yang berkontribusi langsung terhadap penciptaan lapangan kerja dan
penguatan ekonomi daerah. Hal ini menegaskan peran UMKM sebagai tulang punggung
pemulihan ekonomi pascakrisis.

Transformasi digital terbukti menjadi faktor penting dalam memperkuat ketahanan dan
daya saing UMKM. Tingkat adopsi digital berada pada kategori sedang hingga tinggi,
ditunjukkan oleh pemanfaatan e-commerce, pembayaran digital, dan media sosial untuk
promosi. Digitalisasi membuka akses pasar yang lebih luas serta meningkatkan kemampuan
UMKM dalam menghadapi guncangan eksternal.

Generasi Z dan Alpha memiliki peran strategis dalam mendorong pemulihan ekonomi
berbasis digital. Sebagai digital natives, generasi muda berkontribusi melalui inovasi,
kewirausahaan, dan percepatan adopsi teknologi, sehingga memperkuat ekosistem ekonomi
lokal. Keterlibatan mereka mencerminkan pentingnya youth economic participation dalam
transformasi ekonomi daerah.

Hasil analisis statistik menunjukkan hubungan yang kuat antara jumlah UMKM dan
pertumbuhan PDRB, serta hubungan signifikan antara digitalisasi dan pertumbuhan ekonomi.
Model regresi menunjukkan bahwa UMKM dan digitalisasi mampu menjelaskan lebih dari
70% variasi pertumbuhan ekonomi Sulawesi Utara. Meskipun masih terdapat faktor eksternal
di luar model, penelitian ini menegaskan bahwa integrasi UMKM, transformasi digital, dan
peran generasi muda merupakan fondasi utama pemulihan ekonomi yang inklusif dan
berkelanjutan. Penelitian ini juga memberikan kontribusi praktis berupa rekomendasi
penguatan digitalisasi UMKM dan peningkatan kapasitas generasi muda di Sulawesi Utara.
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